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Pendahuluan

Pesatnya perkembangan era abad 21 menuntut perbaikan kualitas dari seluruh aspek agar tidak kalah
dengan negara lain. Pesatnya pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat banyak negara berfokus
untuk mulai mengembangkan keterampilan abad 21, salah satunya literasi sains. Literasi sains adalah sikap
dan kecakapan seseorang dalam memanfaatkan dan menerapkan ilmu pengetahuan untuk memecahkan
masalah kehidupan.

Literasi sains mencakup kemampuan individu dalam memahami, mengevaluasi dan mengaplikasikan
pengetahuan ilmiah untuk membuat keputusan berdasarkan pertimbangan ilmiah. Salah satu cara penerapan
literasi sains dapat diawali dengan pengenalan dan pemahaman tentang dampak sains terhadap kehidupan,
termasuk meningkatkan perilaku dalam mengaplikasikan kemampuan penyelidikan ilmiah, pemecahan
masalah dan penalaran ilmiah terhadap fenomena lingkungan. Hal tersebut bertujuan untuk mengembangkan
sikap kepekaan siswa terhadap lingkungan, ketika kepekaan rasa itu terbangun, siswa mampu memecahkan
ketiga aspek literasi sains. Dengan demikian, literasi sains dapat dimasukkan dalam proses pembelajaran guna
memperbaiki kualitas pembelajaran, hasil belajar dan pemahaman siswa.



3

Pendahuluan

Meski penting, keterampilan literasi sains seringkali kurang mendapat perhatian dalam dunia pendidikan.
Berdasarkan survei PISA tahun 2022, terdapat capaian literasi sains di Indonesia yang perlu ditingkatkan. Literasi sains
siswa di Indonesia masih menunjukkan pencapaian yang rendah, dengan menduduki peringkat ke 67 dari 81 negara
yang berpartisipasi dalam penilaian tersebut. Faktor-faktor seperti metode pembelajaran yang kurang beragam dan
fokus pembelajaran masih terpusat pada guru dalam menyampaikan materi dan menyelesaikan tugas setelah itu. Serta,
kegiatan praktikum IPA tidak banyak dilaksanakan sehingga membuat siswa kurang terpacu untuk membaca dan tidak
mampu menginterpretasikan informasi yang bermakna sehingga mengakibatkan siswa kurang mampu menerapkan
ilmunya di kehidupan.

Mengatasi permasalahan tersebut perlu diimplementasikan suatu model pembelajaran yang dapat
memfasilitasi kemampuan literasi sains siswa. Salah satu model pembelajaran yang diperkirakan dapat membantu
guru dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa adalah model pembelajaran learning cycle 5E. Model
learning cycle 5E dirasa cukup untuk digunakan karena model ini cukup fleksibel untuk disesuaikan dengan
kebutuhan kelas dan kurikulum. Keuntungan lain dari model learning cycle 5E antara lain: mampu membantu
siswa menginat kembali materi pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya dengan cara meghubungkan konsep
baru dengan pengetahuan yang sudah ada, mampu mendorong siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses
belajar dengan menyediakan berbagai kegiatan yang menarik dan menantang, mampu melatih siswa untuk
menentukan konsep melalui kegiatan eksperimen, menganalisis data, dan menarik kesimpulan, serta mampu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan secara lisan konsep yang telah dipelajari, sehingga
meningkatkan kemampuan mereka dalam menjelaskan ide dan pemikian mereka
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Penelitian Terdahulu

Suparmi dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa model learning cycle 5E efektif untuk
meningkatakn kemampuan literasi sains siswa, hal ini dikarenakan setiap fase “E” dalam model ini secraa
berurutan memberikan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa menghubungkan pengetahuan
sebelumnya dengan konsep baru yang sedang dipelajari. Nurhayati mendukung pendapat Suparmi dengan
menyatakan bahwa model learning cycle memberikan ruang bagi siswa untuk membangun konsep-konsep
sains secara aktif melalui interaksi dengan lingkungan sekitar, baik fisik maupun sosial. Model ini mendorong
siswa untuk secara mandiri mengkonstruksi dan memperoleh pengetahuan baru yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian lain juga disebutkan bahwa kemampuan literasi sains siswa dapat
meningkat dengan penggunaan model pembelajaran 5E pada materi sistem saraf manusia.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat pengaruh model learning cycle 5E terhadap
kemampuan literasi sains siswa SMP?
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Metode

Desain Penelitian Populasi dan Sampel Teknik Penelitian Data

Jenis penelitian

menggunakan jenis metode

pre-experimental berbasis

kuantitatif dengan one group 

pretest-posttest design, di 

mana siswa diuji sebelum

dan setelah penerapan model 

pembelajaran Learning cycle 

5E

Populasi penelitian mencakup

siswa kelas VIII, dengan

pengambilan sampel

dilakukan secara acak

sebanyak 3 (tiga) kelas.

Penelitian menggunakan teknik

pengumpulan data dengan

mengukur indikator kemampuan

literasi sains, yaitu penyelidikan

ilmiah, pemecahan masalah, dan

penalaran ilmiah. 
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Metode

Instrumen Penelitian Teknik Analisis Data

Instrumen penelitian ini

menggunakan tes literasi

sains berbentuk soal uraian

dengan jumlah soal dua belas

butir yang telah divalidasi

oleh para ahli dan diujikan

kepada siswa lain untuk

diperoleh validitas dan

reabilitas

Analisis data dilakukan dengan

menggunakan statistika inferensial

dengan uji N-gain dan Uji Anova

satu arah. Uji N-gain bertujuan

untuk mengukur peningkatan

keterampilan literasi sains. 

Sedangkan Anova satu arah yang 

bertujuan untuk menemukan

perbedaan signifikan antara dua

atau lebih kelas yang dipengaruhi

oleh satu variabel independen dalam

penelitian
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Hasil

Kelas N Pretest Posttest N-Gain Kategori

Eksperimen 25 54,8 80,7

0,6 SedangReplikasi 1 25 49,8 78,2

Replikasi 2 25 56,1 83,3

• Analisis Pengaruh Model Learning Cycle 5E Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa

• Uji normalitas

• Uji homogenitas

Kelas
Kolomogrof - smirnov

Statistic df Sig Keterangan

Eksperime 0.092 25 0.200 Normal

Replikasi 1 0.095 25 0.200 Normal

Replikasi 2 0.148 25 0.162 Normal

Levene 

Statistic
df1 df2 Sig.

Based on Mean 1.011 2 72 0.369

Based on median 1.010 2 72 0.369

Based on median and 

with adjusted df
1.010 2 68.105 0.370

Based on trimmed 

mean
0.994 2 72 0.375
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Hasil

• Uji Anova

• Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa

Indikator

Persentase Kemampuan Literasi Sains 

Siswa (Post-test) Rata-

rata
Kategori

Eks Replikasi 1 Replikasi 2

Indikator 1
69 % 52 % 48  %

70 % Baik

Indikator 2
68 % 46 % 32 %

56 % Cukup Baik 

Indikator 3
74 % 69 % 43%

43 % Cukup Baik

Sum of 

Squares
df Mean Square F Sig.

Between 

Groups
0,048 2 0.024 2.129 0.126

Within 

Groups
0,804 72 0.011

Total 0,852 74
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Pembahasan

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan terdapat peningkatan rata-rata nilai pretest ke posttest pada

penerapan model learning cycle 5E terhadap kemampuan literasi sains siswa. Skor posttest yang ada digunakan

dalam uji N-gain untuk mengetahui berapa banyak dari peningkatan kemampuan literasi sains siswa. Data yang

disajikan dapat disimpulkan skor kecenderungan rata-rata nilai N-gain siswa pada semua kelas memperoleh 0,6

pada kategori sedang setalah diberikan perlakuan menggunakan model learning cycle 5E.

Tingginya nilai dimungkinan didapat dari siswa yang telah mengikuti proses pembelajaran berbasis

learning cycle 5E dan telah terlatih dengan literasi sains dalam menyelesaikan sebuah permasalahan melalui

LKPD pada setiap pertemuan. Model ini mendorong siswa untuk secara mandiri mengkonstruksi dan memperoleh

pengetahuan baru yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan teori Lev Vigotsky dimana

siswa dilatih untuk menghubungkan pengetahuan baru untuk memperoleh pengetahuan yang lebih bermakna.

• Analisis Pengaruh Model Learning Cycle 5E Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa
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Pembahasan

Indikator penyelidikan sains menunjukkan bahwa siswa berada pada kategori baik dalam merumuskan
hipotesis, merumuskan variabel, merancang percobaan, serta mengidentifikasi alat dan bahan dalam suatu
percobaan sehingga siswa belum mendapatkan pemahaman dalam penyelidikan ilmiah. Hal ini bisa terjadi
dikarenakan sintaks pada model learning cycle 5E mendukung siswa dalam melakukan penyelidikan ilmiah
sehingga siswa dapat menyelesaikan soal yang berhubungan dengan penyelelidikan sains. Berdasarkan hasil
tersebut dikatakan kemampuan literasi sains siswa pada indikator pemecahan masalah sebagian besar siswa
berada pada kategori cukup baik. Hal ini dapat dikatakan bahwa siswa masih belum sepenuhnya mampu
menemukan atau menghubungkan jawaban atas masalah yang membutuhkan penerapan ilmu pengetahuan
dengan cara baru. Siswa juga masih kurang mampu menerapkan pengetahuan sains, keterampilan dan
pemahaman meraka untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan sains dan siswa belum terbiasa
belajar dari pengalaman untuk menghadapi permasalahan dan pemecahannya secara langsung. Berdasarkan
hasil tersebut diketahui bahwa kemampuan literasi sains siswa pada indikator penalaran ilmiah sebagian besar
siswa berada pada kategori cukup baik. Dalam hal ini kemampuan penalaran ilmiah masih perlu dilatihkan
kembali dikarenakan siswa belum sepenuhnya mampu berpikir secara ilmiah dan terampil dalam membuat
suatu keputusan serta mengatasi masalah yang melibatkan sains, teknologi, masyarakat dan lingkungan. Selain
itu, siswa juga belum sepenuhnya mengeksplor pengetahuan dengan menemukan informasi baru serta
mengaitkannya dengan informasi yang sudah diketahui dari pengalaman sebelumnya.

• Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa
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Temuan Penting Penelitian

• Perolehan nilai rata-rata N-gain berada dalam kategori sedang pada semua kelas

• Hasil uji Anova sebesar 0,126 > 0,050 menyatakan tidak ada perbedaan signifikan antara kelas yang
dipengaruhi oleh satu variabel independen dalam penelitian.

• Adanya kenaikan kemampuan literasi sains setelah penerapan model learning cycle 5E pada masing-
masing indikator literasi sains dari kategori kurang baik menjadi kategori cukup baik setalah diterapkan
model learning cycle 5E. Indikator penyelidikan sains berada pada kategori baik dan menjadi indikator
paling tinggi diantara indikator lainnya setelah penerapan model learning cycle 5E. Sedangkan pemecahan
masalah penalaran ilmiah berada pada kategori cukup baik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan literasi sains
siswa, serta menjadi acuhan bagi guru dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat di kelas.
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Manfaat

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bermanfaat untuk mendeksripsikan pengaruh model learning
cycle 5E terhadap kemampuan literasi sains siswa SMP. Mempersiapkan siswa pada kemampuan literasi sains
dengan mengimplementasikan model learning cycle 5E untuk membantu meningkatkan persiapan siswa dalam
menghadapi tuntutan maupun tantangan masa depan yang kompleks dan berbeda dari masa sebelumnya.
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